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Dalam pembelajaran Matematika, masih ada siswa yang mengalami
miskonsepsi dalam menyelesaikan soal dalam bentuk cerita, hal itu terjadi karena
gaya kognitif yang dimiliki oleh setiap siswa berbeda-beda. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui miskonsepsi dalam menyelesaikan soal cerita
matematika ditinjau dari gaya kognitif pada siswa, dimana sampel pada penelitian
ini terdiri dari 4 orang siswa kelas VIIT. Bl SMP Buq’atun Mubarakah yaitu 2
siswa untuk gaya kognitif Field Independent dan 2 siswa untuk gaya kognitif
Field Dependent. Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif.
Instrumen pendukung terdiri dari test GEFT, tes tertulis dan pedoman wawancara.
Hasil penelitian- menunjukkan bahwa miskonsepsi dalam. menyelesaikan soal
cerita adalah sebagai berikut: 1) Field Independent (FI) : (1) Pada aspek
memahami masalah, Fl dikatakan dapat memahami-masalah dengan baik sehingga
dapat menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan pada soal. (2) Pada aspek
pemahaman konsep peubah, FI masih kurang dalam membuatkan pemisalan
terhadap variabel karena tidak menuliskan pemisalan. (3) Pada aspek pemahaman
membuat model matematika, FI sudah cukup baik dengan membuat persamaan.
(4) Pada aspek pemahaman konsep -eliminasi dan subtitusi, FI sudah cukup
mampu dalam menyelesaikan soal cerita. 2) Field Dependent (FD) : (1) Pada
aspek memahami masalah, FD dikatakan masih kurang dalam memahami masalah
yaitu dapat menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan pada soal walaupun
masih - mengalami miskonsepsi pada soal yang lainnya. (2) Pada aspek
pemahaman konsep peubah, FD sangat kurang dalam membuatkan pemisalan
terhadap variabel karena tidak membuatkan pemisalan. (3) Pada aspek
pemahaman membuat model matematika, FD sudah baik dalam pembuatan model
matematikanya. (4) Pada aspek pemahaman konsep eliminasi dan subtitusi, FD
sangat kurang mampu dalam menyelesaikan soal cerita dengan menggunakan
metode eliminasi dan subtitusi.
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